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ABSTRAK 

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus Dengue 
dan ditularkan melalui vektor nyamuk dari spesies Aedes aegypti atau Aedes albopictus. Upaya 
pencegahan dan pengendalian DBD melibatkan penggunaan insektisida nabati seperti senyawa 
alami flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin yang terkandung dalam kulit mentimun telah 
terbukti efektif sebagai larvasida terhadap nyamuk Aedes aegypti. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui efektivitas Filtrat Ekstrak Kulit Mentimun (Cucumis sativus L) sebagai 
biolarvasida nyamuk Aedes aegypti. Metode penelitian yang digunakan adalah true experiment, 
Populasi larva Aedes aegypti sebanyak 675 ekor. Konsentrasi yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu, 10%, 20%, 40%, 60%, 80%, 100%, kontrol positif (abate), kontrol negatif (aquadest) 
dan kontrol normal (air penetasan telur nyamuk). Pengamatan dilakukan dalam waktu 1 jam, 2 
jam, 3 jam, dan 24 jam setelah perlakuan dengan replikasi sebanyak tiga kali. . Hasil penelitian 
ini menunjukan pada perlakuan hasil Filtrat Ekstrak Kulit Mentimun jumlah persentase 
mortalitas berturut-turut sebesar 15% untuk konsentrasi 10%, 36% untuk konsentrasi 20%, 64% 

untuk konsentrasi 40%, 76% untuk konsentrasi 60%, 87% untuk konsentrasi 80%, 93% untuk 
konsentrasi 100%, untuk control negative dan control normal tidak ada kematian larva untuk 
control positif 100%. Hasil Analisis Probit didapatkan nilai LC50 berada pada konsentrasi 

27,91% dan hasil uji ANOVA diperoleh nilai sig 0,000 <  0,05. Berdasarkan hasil tersebut, 
disimpulkan bahwa hasil penyaringan air ekstrak kulit mentimun memiliki efektivitas terhadap 

mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti. 
 

Kata Kunci: biolarvasida, kulit mentimun (cucumis sativus l), abate. 
 

 

ABSTRACT  

Dengue fever (DHF) is an infectious disease caused by the Dengue virus and transmitted 

through mosquito vectors of the species Aedes aegypti or Aedes albopictus. Efforts to prevent 
and control DHF involve the use of plant-based insecticides such as natural compounds 
flavonoids, alkaloids, tannins, and saponins contained in cucumber peels have been proven 
effective as larvicides against Aedes aegypti mosquitoes. The purpose of this study was to 
determine the effectiveness of Cucumber (Cucumis sativus L) Peel Extract Filtrate as a 
biolarvicide for Aedes aegypti mosquitoes. The research method used was true experiment, the 
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sample population was 675 Aedes aegypti larvae. The concentrations used in this study were 
10%, 20%, 40%, 60%, 80%, 100%, positive control (abate), negative control (aquadest) and 

normal control (mosquito egg hatching water). Observations were made within 1 hour, 2 hours, 
3 hours, and 24 hours after treatment with replication three times. The results of this study 
showed that in the treatment of water filtration results of cucumber skin extract the number of 
mortality percentages was 15%, 36%, 64%, 76%, 87%, 93%, respectively. The results of the 
Probit Analysis obtained the LC50 value at a concentration of 27.91% and the results of the 
ANOVA test obtained a sig value of 0.000 <0.05. Based on these results, it is concluded that 
the results of water filtration of cucumber skin extract have effectiveness against the mortality 
of Aedes aegypti mosquito larvae. 

 

Keywords: biolarvicide, cucumber peel (cucumis sativus l), abate. 
 

 

PENDAHULUAN 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit menular yang disebabkan 

oleh virus Dengue dan ditularkan melalui vektor nyamuk dari spesies Aedes aegypti 

atau Aedes albopictus. Peran vektor dalam penyebaran penyakit menyebabkan banyak 

kasus ditemukan pada musim hujan ketika munculnya banyak genangan air yang 

menjadi tempat perindukan nyamuk. Selain iklim dan kondisi lingkungan, beberapa 

studi menunjukkan bahwa DBD berhubungan dengan mobilitas dan kepadatan 

penduduk dan perilaku masyarakat. Faktor inilah yang harus diperhatikan dalam upaya 

pencegahan dan pengendalian DBD (Kementerian Kesehatan, 2020). 

Upaya pengendalian Demam Berdarah Dengue (DBD) dapat dilakukan dengan 

cara fisik, biologi, mekanik dan kimia ( Kementerian Kesehatan, 2020). Salah satu Cara 

untuk memutus mata rantai penyebaran nyamuk secara kimiawi (Pengendalian 

serangga pada umumnya menggunakan insektisida sintetik (Ifa Ahdiyah & Kristanti 

Indah Purwani, 2015). Untuk alternatif lainnya pengendalian vektor secara alami perlu 

dikembangkan untuk menghindari dampak negatif yang tidak diinginkan, yaitu dengan 

mengembangkan pengendalian vector secara alami. Oleh karena itu perlu membuat 

insektisida nabati yang diketahui mudah terurai secara alami sehingga dampak 

negatifnya dapat ditekan. Beberapa penggunaan bahan aktif alami untuk pengendalian 

larva Aedes aegypti adalah senyawa yang terkandung dalam tumbuhan dan diduga 

berfungsi sebagai biolarvasida diantaranya adalah golongan sianida, saponin, tanin, 

flavonoid, alkaloid, minyak atsiri, dan steroid (Vamelda & Shirly Gunawan, 2019). 

Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai biolarvasida alami yaitu kulit 

mentimun (Cucumis sativus L) yang memiliki rasa pahit karena adanya asam 

didalamnya, sehingga dapat menolak serangga. Bila asam kafeik masuk ke mulut 
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serangga dapat mengakibatkan kelemahan pada saraf dan kerusakan pada spirakel 

sehingga serangga tidak bisa bernafas dan akhirnya mati. Senyawa saponin yang 

terdapat pada getah kulit mentimun efektif sebagai larvasida, karena dapat merusak 

membran sel dan mengganggu proses metabolisme serangga (Rahmayanti et al., 2021). 

Menurut penelitian oleh (Fitriyani et al., 2022) tentang penyaring air dengan 

biolarvasida nabati ekstrak rimpang lengkuas sebagai upaya pengendalian vektor 

demam berdarah dengan menggunakan 4 kelompok perlakuan pada konsentrasi 0,1%, 

0,2%, 0,3% dan 0,4% yang diamati setiap 8 jam, 16 jam, dan 24 jam. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa hasil penyaringan air yang diberi biolarvasida ekstrak 

lengkuas dapat mengurangi populasi vektor larva sebanyak 100%. Pengendalian vektor 

ini yaitu dengan cara membuat air yang sudah melewati penyaringan tidak dapat 

dijadikan tempat perkembang biakkan larva nyamuk Aedes aegypti. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

menggunakan hasil Filtrat Ekstrak Kulit Mentimun (Cucumis sativus L) sebagai bahan 

utamanya dengan judul “Filtrat Ekstrak Kulit mentimun (Cucumis sativus L) Sebagai 

Biolarvasida Nyamuk Aedes aegypti”. 

 

METODE  PENELITIAN  

Metode yang digunakan ialah metode true experiment dengan membuat filtrat ekstrak 

Kulit Mentimun sebagai Biolarvasida Nyamuk Aedes aegypti 

ALAT DAN BAHAN PENELITIAN 

1. MERK DAN UKURAN PADA ALAT PENELITIAN 

Alat - alat yang digunakan pada peeneelitian ini yaitu pisau, ayakan meesh 60, batang 

peengaduk, beeakeer glass, bleendeer, bunseen, kaki tiga, kasa asbees, cawan peenguap, 

coeroeng, geelas ukur, geelas plastik, kain flanneel, maseeratoer, kain hitam, pipeet teetees, 

roetary eevapoeratoer, tabung reeaksi, timbangan analitik, keertas saring, kapas alami, 

zeeoelit, pH meeteer, theermoemeeteer, mikroe pipeet. 

2. MERK PADA BAHAN PENELITIAN 

Bahan yang digunakan pada peeneelitian ini yaitu aquadeest, eetanoel 70%, eetanoel 96%, 

FeeCl3, HCl 2N, HCl peekat, HCl 1N, seerbuk magneesium, larva instar III nyamuk 

Aeedees aeegypti, Kulit Meentimun (Cucumis sativus L). 
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CARA KERJA 

Peengumpulan Bahan Simplisia dilakukan deengan cara meemilih tanaman yang 

masih seegar, yang diambil pada bagian Kulit Meentimun (Cucumis sativus L) seebanyak 

2 kg. Lalu cuci beersih Meentimun (Cucumis sativus L) deengan air meengalir. Kemudian 

Kulit Meentimun (Cucumis sativus L)  dikupas atau dirajang agar mudah dalam proesees 

peengeeringan. Setelah itu, Kulit Meentimun (Cucumis sativus L) dikeeringkan deengan 

sinar matahari dan ditutupi deengan kain hitam diatasnya. Setelah dilakukan soertasi 

keering dengan cara memisahkan kotoran yang menempel, lalu haluskan simplisia 

dengan menggunakan blender, dilakukan Peengayakan deengan ayakan mesh 60 

hingga diperoleh serbuk simplisia yang halus. Kemudian simplisia di simpan pada 

wadah yang bersih dan kering dan hindari terkena sinar matahari langsung (Mardianti 

et al., 2021). Setelah itu ditimbang sebanyak 250 gram seerbuk simplisia Kulit Meentimun 

(Cucumis sativus L), masukkan keedalam maseeratoer. 

Lalu tambahkan peelarut eetanoel 96% seebanyak 2500 mL keedalam maseeratoer. 

Tutup rapat maseeratoer deengan lakban hitam. Maseeratoer harus disimpan pada teempat 

yang teerlindung dari cahaya. Reendam campuran seelama 7 hari deengan dilakukan 

peengadukan seeseering mungkin. Seeteelah 7 hari, pisahkan reendaman simplisia deengan 

cara disaring meenggunakan coeroeng yang sudah dilapisi kain flaneel (maseerat), keemudian 

ukur voelumee maseerat. Maseerat diuapkan keedalam cawan peenguap atau meenggunakan 

roetary eevapoeratoer untuk meendapatkan eekstrak keental. Timbang eekstrak keental yang 

dihasilkan, dan hitung reendeemeen Eekstrak Kulit Meentimun (Cucumis sativus L) (Senduk 

et al., 2020) deengan meenggunakan rumus: 

% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
× 100% 

Setelah itu, lakukan uji skrining fitokimia (1). Uji Alkaloeid (Eekstrak kulit 

meentimun (Cucumis sativus L) dimasukkan keedalam tiga tabung reeaksi beerbeeda yang 

mana masing-masing seebanyak 2 mL, lalu ditambahkan deengan 1 mL HCl 2N. A) 

Tabung I ditambahkan 2-3 teetees reeageen Mayeer, hasil poesitif apabila larutan teerbeentuk 

eendapan putih. B) Tabung II ditambahkan 2-3 teetees reeageen Wagneer, hasil poesitif apabila 

larutan teerbeentuk eendapan jingga hingga coeklat. C) Tabung III ditambahkan 2-3 teetees 

reeageen Drageendroeff, hasil poesitif apabila larutan teerbeentuk eendapan jingga (Vameelda & 

Shirly Gunawan, 2019). (2) Uji Flavoenoeid (Eekstrak kulit meentimun (Cucumis sativus 
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L) dilarutkan dalam 2 mL eetanoel 70%, keemudian dipanaskan kurang leebih 2 meenit. 

Seeteelah dipanaskan keemudian ditambahkan 4-5 teetees HCl peekat dan juga 0,1 gram 

seerbuk Magneesium. Hasil poesitif ditunjukkan deengan timbulnya warna kuning jingga 

sampai meerah tua (mageenta) dalam waktu 3 meenit (Vameelda & Shirly Gunawan, 2019). 

(3) Uji Sapoenin (Eekstrak Kulit Meentimun (Cucumis sativus L) diambil seebanyak 2 mL 

dan aquadeest seebanyak 5 mL dimasukkan keedalam tabung reeaksi. Seelanjutnya, larutan 

dikoecoek seelama 1 meenit, apabila timbul busa ditambahkan deengan HCl 1 N. Busa yang 

teerbeentuk dapat beertahan seelama 5 meenit, maka eekstrak poesitif meengandung sapoenin 

(Vameelda & Shirly Gunawan, 2019). (4) Uji Tanin (Eekstrak Kulit Meentimun (Cucumis 

sativus L) diambil 2 mL dan ditambahkan deengan 3 teetees larutan FeeCl3 1%. Hasil poesitif 

uji tanin apabila larutan beerubah warna meenjadi hijau keehitaman atau biru keehitaman 

(Vameelda & Shirly Gunawan, 2019). (5) Uji Bebas Etanol (Eekstrak Kulit Meentimun 

(Cucumis sativus L) diambil 2 mL dan ditambahkan deengan 2 teetees H2SOe4 peekat dan 

2 teetees asam aseetat, keemudian dipanaskan. Hasil poesitif uji beebas eetanoel meenunjukan 

eekstrak tidak beerbau eesteer. Uji beebas eetanoel dilakukan untuk meemisahkan kadar eetanoel 

yang masih teerkandung dalam cairan seehingga di dapatkan eekstrak yang murni 

(Sukadiasa eet al., 2023).  

Setelah Uji Skrining Fitokimia dilanjut dengan Pembuatan Penyaring Air 

dengan cara poetoeng bagian bawah boetoel plastik meenggunakan gunting atau pisau, boetoel 

yang digunakan beerukuran 600 ml. Poesisikan boetoel plastik yang sudah dipoetoeng kee 

dalam geelas minum tinggi deengan poesisi boetoel meenghadap keebawah. Masukkan keertas 

saring kee dalam boetoel seebagai lapisan peertama. Tambahkan zeeoelit seebagai lapisan keedua 

teepat diatas lapisan keertas saring.Tambahkan kapas alami seebagai lapisan keetiga 

(Fitriyani et al., 2022). 

 

Gambar 1. Peenyaring Air 
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Lanjut dengan menguji Pengukuran pH Media dan Pengukuran Suhu Media 1. 

Peengukuran pH Meedia hasil peenyaringan air eekstrak kulit meentimun meenggunakan pH 

meeteer untuk meengukur pH air yang dijadikan teempat peerkeembangbiakan dapat 

meempeengaruhi keematian larva atau tidak (Fitriyani eet al., 2022). 2. Peengukuran Suhu 

Meedia hasil peenyaringan air Eekstrak Kulit Meentimun meenggunakan teermoemeeteer untuk 

meengukur suhu air yang dijadikan teempat peerkeembangbiakan dapat meempeengaruhi 

keematian larva atau tidak (Fitriyani eet al., 2022).  

Kemudian lanjur dengan menguji Efektivitas Hasil Filtrat Ekstrak Kulit 

Menimun (Cucumis sativus L). 1. Peerlakuan Pada Teelur Nyamuk Aeedees aeegypti, 

Diamkan teelur nyamuk Aeedees aeegypti pada meedia air seelama 5 hari sampai meenjadi 

larva instar III nyamuk Aeedees aeegypti (Rahmayanti et al., 2021). 2. Peembuatan 

Koenseentrasi Sampeel Yang Akan Di Uji. Timbang masing-masing koenseentrasi sampeel 3 

gram, 6 gram, 12 gram, 18 gram, 24 gram, dan 30 gram dari filtrat eekstrak Kulit 

Meentimun (Cucumis sativus L) murni, keemudian sampeel di simpan di peenyaring air 

yang teelah dibuat dan dialirkan air seebanyak 30 ml untuk 3 kali peengulangan. 30 ml 

aquadeest seebagai koentroel neegatif dan 30 ml air yang digunakan untuk peeneetasan teelur 

nyamuk Aeedees aeegypti seebagai koentroel noermal yang dipeerlakukan sama. 3. Uji 

Eefeektivitas Larvasida Hasil Filtrat Eekstrak Kulit Meentimun (Cucumis sativus L). 

Siapkan 9 wadah plastik ukuran 10 ml seebagai teempat larva dan dibeeri labeel seesuai 

koenseentrasi yaitu 10%, 20%, 40%, 60%, 80%, 100%, koentroel poesitif, koentroel neegatif, 

dan koentroel noermal. Masukan masing-masing koenseentrasi seebanyak 10 ml kee dalam tiap 

wadah plastik. Kemudian Masukkan larva Aeedees aeegypti instar III meenggunakan 

mikroepipeet kee dalam wadah plastik seebanyak 25 eekoer. Lakukan peengamatan moertalitas 

larva instar III pada 1 jam, 2 jam, 3 jam, dan 24 jam deengan 3 kali peengulangan 

(Rahmayanti et al., (2021). 

Untuk meenghitung peerseentasi keematian larva (Rahmayanti et al., (2021).  dapat 

dihitung deengan rumus seebagai beerikut :  

% 𝐾𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛 =
jumlah larva yang mati

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑎𝑟𝑣𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑎𝑡𝑖
× 100% 
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HASIL PENELITIAN 

1. Hasil Determinasi Tanaman 

Deeteerminasi Tanaman Meentimun (Cucumis sativus L) dilakukan deengan cara 

meencoecoekkan ciri moerfoeloegi yang ada pada Tanaman Meentimun teerhadap 

keepustakaan yaitu deengan buku Floera oef java dan dibuktikan di laboeratoerium 

Fakultas Farmasi Univeersitas YPIB Cireeboen dan hasil deeteerminasi meenunjukan 

bahwa beenar itu Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L). 

2. Hasil Pembuatan Simplisia Kulit Mentimun (Cucumis sativus L) 

Hasil peembuatan Simplisia Kulit Meentimun (Cucumis sativus L) sebagai berikut: 

Tabel 1. Pembuatan Simplisia Kulit Mentimun (Cucumis sativus L) 

Kulit Mentimun Segar Boeboet Keering Boeboet Seeteelah Diayak 

2 kg 617 gram 610 gram 

Pada peeneelitian ini meenggunakan bahan Kulit Meentimun (Cucumis sativus 

L) beerwarna hijau seebanyak 2kg yang dipeeroeleeh dari Keelurahan Karyamulya Koeta 

Cireeboen. dikeringkan dengan pencahayaan matahari seelama 7 hari. Hasil simplisia 

seebanyak 617 gram dan serbuk simplisia diperoleh seebanyak 610 gram. 

3. Hasil Pembuatan Ekstrak Kulit Mentimun (Cucumis sativus L) 

Hasil peembuatan eekstrak Kulit Meentimun (Cucumis sativus L) seebagai beerikut: 

Tabel 2. Hasil Pembuatan Ekstrak Kulit Mentimun (Cucumis sativus L) 

Boeboet Eekstrak Keental Simplisia Reendeemeen 

133 gram 600 gram 22,16% 

Ekstrak yang diperoleh meenunjukkan bahwa eekstrak beerbeentuk kental, 

beerwarna hitam keecoeklatan, dan beerbau khas. Bobot ekstrak kental 133 gram dengan 

reendeemeen 22,16%, dimana hasil tersebut seesuai deengan peersyaratan reendeemeen yang 

baik yaitu tidak kurang dari 10% (Farmakoepee Heerbal Indoeneesia, 2017).  

4. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Kulit Mentimun (Cucumis sativus L) 

Hasil uji skrining fitoekimia eekstrak kulit meentimun (Cucumis sativus L) seebagai 

beerikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Kulit Mentimun (Cucumis 

sativus L) 

Uji Skrining Fitoekimia Hasil 

Alkaloeid Poesitif (+) 
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Flavoenoeid Poesitif (+) 

Sapoenin Poesitif (+) 

Tanin Poesitif (+) 

 

Hasil penapisan fitokimia menunjukan bahwa ekstrak kulit mentimun memiliki 

kandungan komponen senyawa alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin. 

5. Hasil Uji pH 

Hasil uji pH meedia seebagai beerikut: 

Tabel 4. Uji Pengukuran pH Media Hasil Filtrat Kulit Mentimun (Cucumis 

sativus L) Sebagai Biolarvasida Nyamuk Aedes aegypti 

Keeloempoek Peerlakuan 

pH Meedia 

Suhu Media 

Seebeelum 

perlakuan 

menggunakan 

pH meter 

Seesudah 

perlakuan 

menggunakan 

pH meter 

Sebelum Sesudah 

Koenseentrasi 10% 7,14 6,86 270C 270C 

Koenseentrasi 20% 7,14 5,10 270C 270C 

Koenseentrasi 40% 7,14 4,42 270C 270C 

Koenseentrasi 60% 7,14 4,36 270C 270C 

Koenseentrasi 80% 7,14 4,32 270C 270C 

Koenseentrasi 100% 7,14 4,15 270C 270C 

Kn (Koentroel Noermal) 7,14 7,53 270C 270C 

Koentroel + (Abatee) 7,14 7,38 270C 270C 

Koentroel - (Aquadeest) 7,14 7,14 270C 270C 

Hal ini sesuai deengan penelitian yang dilakukan yaitu teerdapat pada kisaran pH 

4,15 – pH 7,53. Hasil ini juga seesuai deengan peeneelitian seebeelumnya yang 
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meenjeelaskan bahwa kisaran pH oeptimum larva nyamuk Aeedees aeegypti dapat 

beerkeembang pada koendisi pH air deengan reentang pH 4 – pH 10 (Anggraini & 

Cahyati, 2019) dan selama proses perlakukan tidak terjadi perubahan suhu. Hal ini 

menunjukkan lingkungan media tidak memiliki pengaruh terhadap kematian yang 

terjadi selama perlakuan oeleeh (Ridha eet al., 2013). 

6. Hasil Uji Efektivitas Hasil Penyaringan Air Biolarvasida Ekstrak Kulit 

Mentimun (Cucumis sativus L) 

 

Grafik 1. Hasil Pe engujian Mo ertalitas Larva Instar III Nyamuk Ae ede es 

aeegypti  

 

X1 : Hasil Filtrat Ekstrak Kulit Mentimun (Cucumis sativus  L) 10% 

X2 : Hasil Filtrat Ekstrak Kulit Mentimun (Cucumis sativus L) 20% 

X3 : Hasil Filtrat Ekstrak Kulit Mentimun (Cucumis sativus L) 40% 

X4 : Hasil Filtrat Ekstrak Kulit Mentimun (Cucumis sativus L) 60% 

X5 : Hasil Filtrat Ekstrak Kulit Mentimun (Cucumis sativus L) 80% 

X6 : Hasil Filtrat Ekstrak Kulit Mentimun (Cucumis sativus L) 100% 

K+  : Abatee 

K-  : Aquadest yang Digunakan Sebagai Pelarut 

Kn  : Air yang Digunakan Untuk Penetasan Telur Nyamuk Aedes aegypti 
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7. Hasil Uji Analisa Probit LC50 (Lethal Concentration) 

Tabel 5. Uji Analisis Proebit (LC50) 

 

 

Nilai LC50 279111,8 ppm maka teermasuk meemiliki toeksisitas reendah. 

Beerdasarkan studi yang dilakukan seebeelumnya meenyatakan bahwa seemakin reendah nilai 

LC50 suatau zat maka seemakin tinggi toeksistas larvasida zat teerseebut, seemeentara itu 

seemakin tinggi nilai LC50 suatu zat maka seemakin reendah toeksisitas larvasida teerseebut 

(Nadila e e et al. 2017). Tabel 5 menggambarkan grafik uji analisis proebit (LC50). 

 

Gambar 2 Grafik Hasil Uji Analisa Probit LC50 (Lethal Concentration) 
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PEMBAHASAN  

Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan pengujian hasil penyaringan air 

ekstrak kulit mentimun (Cucumis sativus L) dengan koenseentrasi 10%, 20%, 40%, 

60%, 80%, 100%, kontrol positif (abate), kontroe negatif (aquadest) dan kontrol normal 

(air yang digunakan untuk penetasan teelur nyamuk) dengan 3 kali pengulangan, pada 

masing-masing konsentrasi hasil penyaringan air ekstrak kulit mentimun (Cucumis 

sativus L) didapatkan hasil perhitungan rata-rata persentase jumlah nyamuk mati, pada 

konsentrasi 10% sebesar 15%, pada konsentrasi 20% sebesar 36%, pada konsentrasi 

40% sebesar 64%,  pada konsentrasi 60% sebesar 76%, pada konsentrasi 80% sebesar 

87%, dan pada konsentrasi 100% sebesar 93% seehingga dapat dilihat terdapat 

pengaruh kenaikan kematian larva nyamuk Aedes aegypti yang selaras dengan 

peningkatan konsentrasi ekstrak kulit mentimun (Cucumis sativus L). Perlakuan kontrol 

negatif dan kontrol normal di seluruh replikasi tidak ditemukan adanya larva yang mati, 

sedangkan kontrol postif semua larva mengalami kematian kurang dari 24 jam, karena 

bahan aktif yang terkandung dalam abate yaitu temephoes mempunyai daya bunuh yang 

lebih tinggi dibandingkan kandungan bahan aktif pada larvasida nabati. Cara kerja 

abate pada larva adalah menghambat enzim choelinesterase, sehingga menimbulkan 

gangguan pada aktivitas syaraf karena tertimbunnya acetylcholine pada ujung syaraf. 

Fungsi dari enzim cholinesterase adalah menghidrolisa acetylcholine menjadi choline 

dan asam cuka, sehingga bila enzim tersebut dihambat maka hidrolisa acetylcholine 

tidak terjadi sehingga otot akan tetap berkontraksi dalam waktu lama maka akan terjadi 

kekejangan yang berujung pada kematian larva (Wulan et al., 2018). 

penelitian sebelumnya menunjukkan adanya seemakin tinggi koenseentrasi eekstrak 

maka preeseentasee keematian larva nyamuk Aeedees aeegypti maka seemakin tinggi pula 

(Purwantoe & Syamsul, 2014). Pada peeneelitian lainnya juga menunjukan bahwa ekstrak 

rimpang leengkuas efektif sebagai bioelarvasida nabati, seemakin tinggi eekstrak yang ada 

pada peenyaring air maka preeseentasee keematian pada larva nyamuk Aeedees aeegypti 

seemakin tinggi pula dan pada koentroel neegatif yakni aquadeest tidak teerdapat keematian 

pada larva nyamuk Aeedees aeegypti. Hal ini meenunjukkan bahwa meembran pada 

peenyaring air tidak meenjadi faktoer keematian pada larva nyamuk (Fitriyani eet al., 2022).  

Keematian larva nyamuk seelama proesees peercoebaan diduga diseebabkan kareena 

adanya peenambahan bioelarvasida nabati pada filtrat Eekstrak Kulit Meentimun pada 
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peenyaring air. Hal ini dipeerkuat deengan peengukuran meedia air yang meenunjukkan pH 

meedia dan suhu meedia yang oeptimum bagi peerkeembangan larva nyamuk Aeedees aeegypti 

(Fitriyani eet al., 2022). 

Dari uji eefeektivitas hasil Filtrat Eekstrak Kulit Meentimun (Cucumis sativus L) 

menunjukkan bahwa hasil Filtrat Eekstrak Kulit Meentimun (Cucumis sativus L) dapat 

meematikan larva nyamuk instar III teetapi keemampuan hasil Filtrat Eekstrak Kulit 

Meentimun (Cucumis sativus L) tidak sebanding dengan koentroel poesitif (abatee) namun 

peenggunaan bioelarvasida hasil Filtrat Eekstrak Kulit Meentimun (Cucumis sativus L) 

reelatif leebih aman kareena keeunggulan dari bioelarvasida nabati mudah teerurai. Deengan 

deemikian peemanfaatan seenyawa utama yang teerkandung dalam hasil filtrat eekstrak Kulit 

Meentimun seperti asam kafeik, tanin dan saponin (Cucumis sativus L) reelatif aman bagi 

lingkungan, manusia, dan heewan kareena meerupakan bahan alami yang sifatnya mudah 

teerurai di lingkungan seehingga reesidunya akan ceepat meenghilang (Kumara et al., 2021).. 

Oeleeh kareena itu, kareena sifatnya mudah meenghilang seehingga jeenis bioelarvasida ini 

tidak akan ceepat meenimbulkan reesisteensi pada lingkungan namun peengimpleemeentasian 

di lingkungan harus teetap bijak dan teerkeendali kareena seemua bahan kimia baik sinteetik 

maupun nabati pasti akan meembeerikan peengaruh teerutama bagi keeseehatan manusia. 

 

PENUTUP  

KESIMPULAN 

 Hasil filtrat eekstrak kulit meentimun (Cucumis sativus L) sebagai biolarvasida 

nyamuk Aedes aegypti meemiliki eefeektivitas teerhadap moertalitas larva instar III nyamuk 

Aeedees aeegypti deengan cara meematikan poepulasi veektoer tahap larva deengan meembuat air 

yang meeleewati peenyaring tidak dapat dijadikan teempat peerindukan bagi larva nyamuk.. 

Nilai LC50 yang  eefeektif dari hasil peenyaringan air bioelarvasida eekstrak kulit meentimun 

(Cucumis sativus L) teerhadap moertalitas larva instar III nyamuk Aeedees aeegypti yakni 

pada koenseentrasi 27,91% yang dapat meematikan larva nyamuk Aeedees aeegypti seebanyak 

50% dalam waktu 24 jam. 

SARAN 

Peenyaring air bioelarvasida dapat dimanfaatkan seebagai peenyaring air pada bak 

mandi yang aman dan eefeektif dalam meembunuh veektoer nyamuk Ae ede es ae egypti. 
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Dipeerlukan peeneelitian leebih lanjut guna meengeetahui keetahanan pada eekstrak kulit 

meentimun (Cucumis sativus L) pada peenyaring air bioelarvasida. 
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